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Abstrak 
SNI 3141.1:2011 tentang persyaratan mutu susu segar ditujukan untuk perbaikan 
kualitas produk susu hasil peternak Indonesia. Kelompok Tani Ternak (KTT) 
Desa Lerep Ungaran Barat Kabupaten Semarang dengan jumlah 340 ekor sapi 
perah berjenis Friesian Holstein, danproduksi berkisar 3.000 liter per hari juga 
dituntut meningkatkan kualitas susu yang dihasilkan agar memiliki daya saing 
dalam pemasarannya. KTT Desa Lerep memasarkan sekitar 30% hasil produknya 
melalui perantaraan KUD Susu dengan harga Rp 4500-5500,- per liter untuk 
kemudian dijual kepada Industri Pengolah Susu (IPS). Jumlah ini relatif kecil 
karena mayoritas gagal memenuhi persyaratan mutu susu segar yang diminta 
IPS sesuai SNI 3141.1:2011, yaitu berat jenis minimum 1,0270 gr/ml; kadar lemak 
minimum 3%; kadar protein 2,8%; derajad asam 6,0-7,50SH; pH 6,3-6,8. 
Diperlukan analisis untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah dari 
rendahnya kualitas susu hasil produksi KTT Desa Lerep. Hasil 
analisismenggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA) menunjukkan 
permasalahan utama yaitu tingginya kadar air pada rumput pakan ternak, 
kelembaban dan suhu udara peternakan yang tinggi, kurangnya pengetahuan 
anak kandang tentang gejala umum penyakit pada sapi, kurangnya pemberian 
jenis pakan pendukung. Troubleshooting berisi petunjuk pemecahan masalah jika 
permasalahan tersebut terjadi kembali dan rekomendasi tindakan perbaikan 
yang meliputi aspek man, methode, material, machine, mother nature, dan 
maintenance. 
 
Kata kunci: Kualitas Susu, Fault Tree Analysis, Barrier Analysis, Trouble Shooting 
 
Pendahuluan 
Seiring dengan telah diterapkannya SNI 3141.1:2011 tentang persyaratan mutu 
susu segar, produk susu hasil peternak Indonesia harus semakin ditingkatkan 
kualitasnya. Kelompok Tani Ternak (KTT) Desa Lerep Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang yang memiliki jumlah 340 ekor sapi perah berjenis Friesian Holstein, dengan  
produksi berkisar 3.000 liter per hari juga dituntut meningkatkan kualitas susu yang 
dihasilkan agar dapat memiliki daya saing dalam pemasarannya.  
Saat ini, KTT Desa Lerep memasarkan sekitar 30% hasil produknya melalui 
perantaraan KUD Susu dengan harga Rp 4500-5500,- per liter untuk kemudian dijual 
kepada Industri Pengolah Susu (IPS), 50% melalui loper dengan harga Rp 3700-4000,- per 
liter yang kemudian menjual secara eceran langsung ke pasar, dan 20% diolah menjadi 
produk turunan seperti sabun dan permen susu. Produk susu KTT Desa Lerep yang 
disalurkan melalui KUD Susu relatif kecil karena mayoritas gagal memenuhi persyaratan 
mutu susu segar yang diminta IPS sesuai SNI 3141.1:2011, yaitu berat jenis minimum 
1,0270 gr/ml; kadar lemak minimum 3%; kadar protein 2,8%; derajad asam 6,0-7,50 SH; 
pH 6,3-6,8. Produk susu yang tidak memenuhi standar minimal yang ditentukan oleh IPS, 
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1.50.2 
akan tetapi masih ditoleransi untuk dikonsumsi, disalurkan melalui loper untuk 
konsumsi eceran, dengan konsekuensi harga yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih diperlukan peningkatan kualitas susu agar dapat memenuhi standar 
kualitas yang ditentukan.  
Diperlukan analisis untuk mengidentifikasi akar penyebab masalah dari 
rendahnya kualitas susu hasil produksi KTT Desa Lerep. Analisis menggunakan metode 
Fault Tree Analysis (FTA) untuk mengetahui akar penyebab terjadinya suatu 
permasalahan. Sedangkan Barrier Analysis adalah proses sistematik yang digunakan 
untuk mengidentifikasi hambatan fisik, administrasi dan prosedur atau mengontrol 
tindakan pencegahan masalah yang dapat mencegah masalah terjadi kembali. 
Troubleshooting berisi petunjuk pemecahan masalah jika permasalahan tersebut terjadi 
kembali dan rekomendasi tindakan perbaikan yang meliputi aspek man, methode, material, 
machine, mother nature, dan maintenance 
 
Studi Pustaka  
Porter (1994) dalam Tumar Sumihardjo (2008) menyebutkan bahwa istilah daya 
saing sama dengan competitiveness atau competitive. Secara bebas, Tumar Sumihardjo 
(2008) memberikan penjelasan tentang istilah daya saing ini, yaitu: “Kata daya dalam 
kalimat daya saing bermakna kekuatan, dan kata saing berarti mencapai lebih dari yang 
lain, atau beda dengan yang lain dari segi mutu, atau memiliki keunggulan tertentu. 
Artinya daya saing dapat bermakna kekuatan untuk berusaha menjadi unggul dalam hal 
tertentu yang dilakukan seseorang, kelompok  
Akar penyebab ( root cause ) adalah bagian dari beberapa  faktor  kejadian , kondisi, 
faktor organisasional  yang memberikan kontribusi atau menimbulkan kemungkinan 
penyebab dan diikuti oleh akibat yang tidak diharapkan, jika di eliminasi atau 
dimodifikasi akan bias mencegah akibat yang tidak diharapkan (Chlander, 2004). 
Menurut Doe Guideline (1992), tahapan Root Cause Analysis (RCA) meliputi: 
Pengumpulan Data dan informasi tambahan, Penaksiran (assesment ), tindakan perbaikan 
dan tindak lanjut. Beberapa metode RCA yang dapat digunakan dalam Assement 
diantaranya adalah Fault Tree Analysis dan Barrier Analysis. 
Fault Tree Analysis adalah suatu diagram pohon kesalahan secara sederhana, yang  
dapat diuraikan sebagai suatu teknik analitis. Pohon kesalahan adalah suatu model grafis 
yang menyangkut berbagai paralel dan kombinasi percontohan kesalahan-kesalahan 
yang akan mengakibatkan kejadian dari peristiwa tidak diinginkan yang sudah didefinisi 
sebelumnya. Dalam membangun model pohon kesalahan (fault tree) dilakukan dengan 
cara wawancara dengan manajemen dan melakukan pengamatan langsung terhadap 
proses di lapangan. Selanjutnya sumber-sumber kesalahan tersebut digambarkan dalam 
bentuk model pohon kesalahan (fault tree).Berikut ini adalah symbol yang sering dipakai 
dalam Fault Tree Analysis: 
 
 
Gambar 1. Simbol Fault Tree Analysis 
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Keterangan: 
1. Kejadian output terjadi jika semua kejadian input terjadi. 
2. Kejadian output terjadi jika salah satu kejadian input terjadi. 
3. Kejadian dasar (basic event), pemula kesalahan yang tidak membutuhkan 
pengembangan lebih lanjut 
4. Resultant event, kesalahan karena satu atau lebih penyebab 
5. Transfer in dimana fault tree dikembangkan lebih lanjut pada kejadian pada transfer out 
yang bersamaandan transfer out dimana fault tree harus digabungkan dengan transfer 
in. 
Barrier analysis dapat digunakan sebagai tindakan proaktif ( pada penilaian resiko) 
atau retrospeksi (pada analisa kejadian). Barrier Analysis biasanya digunakan bersamaan 
dengan event and caual factor, fault tree, ataupun cause effect chart.  Kedua informasi tersebut 
saling melengkapi sehingga investigator saling memahami secara mendalam faktor dan 
akibat kejadian agar proses evaluasi dan penyusunan tindakan korektif dapat efektif. Tiga 
elemen penting dalam Barrier Analysis: Hazard (merupakan kondisi, tenaga , atau energy 
yang harus dipisahkan dari target karena membahayakan target. Seperti kerusakan 
komponen, kondisi kegagalan/kelalaian; Target (sesuatu yang berharga yang dapat 
terkena dampak dari hazard. Dapat berupa sesuatu yang nyata seperti manusia, 
komponen, kondisi, atau sesuatu yang tidak nyata seperti kemauan dan motivasi orang; 
Barriers (merupakan penghalang fisik dan administrasi antara target dan hazard. Dalam 
barriers analysis mungkin sudah terdapat barriers namun tidak sempurna atu tidak 
digunakan. 
Troubleshooting adalah tindakan untuk menemukan penyebab persoalan atau 
permasalahan sehigga resiko dan kerugian dari masalah dapat diminimalkan. Untuk 
menyusun troubleshooting diperlukan definisi-definisi kondisi abnormal dan untuk 
menentukan kondisi abnormal diperlukan pemahaman mengenai kondisi normal. 
Troubleshooting memerlukan catatan kondisi dasar (normal) dan kecenderungan data 
peralatan atau sistem. Sehingga troubleshooting dapat dikatakan sebagai predictive 
maintenance setelah terjadi kegagalan ( failure ). (Forsthoffer, 2005) 
Sapi perah adalah jenis sapi yang dipelihara dengan tujuan untuk menghasilkan 
air susu (Blakely dan Bade, 1994). Lebih lanjut dijelaskan oleh Siregar (1996) Sapi perah 
adalah sapi yang diternakkan terutama sebagai penghasil susu. Sesuai dengan SK Mentan 
No. 362 /Kpts/TN.120/5/1990, usaha peternakan sapi perah di Indonesia dibagi menjadi 
dua macam, yaitu usaha peternakan rakyat dan perusahaan peternakan sapi perah. Usaha 
peternakan rakyat adalah usaha yang digunakan sebagai usaha sampingan yang memiliki 
sapi perah kurang dari 10 ekor sapi laktasi dewasa atau memiliki jumlah seluruh kurang 
dari 20 ekor sapi perah campuran.Pelaku usaha dalam industri susu yaitu penampung 
susu yang menyetor susu ke Industri Pengolah Susu yang berbentuk koperasi. Koperasi 
susu memiliki peran yang besar dalam memasarkan susu dari peternak rakyat (Rusdiana 
dan Sejati, 2009). Susu yang diproduksi peternak untuk sampai ke koperasi dapat melalui 
loper, kelompok tani ternak (KTT), ataupun langung ke koperasi.  
SNI 3141.1:2011 adalah merupakan standar revisi SNI 01-3141-1998 tentang Syarat 
Mutu Segar yang dikeluarkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN). Standar ini 
ditujukan untuk meningkatkan kinerja agribisnis dan agroindustri, menyediakan bahan 
baku berkualitas bagi industri pengolahan susu dalam negeri, meningkatkan posisi tawar 
peternak sapi perah nasional dan melindungi konsumen. 
Kualitas susu baik fisik maupun kimia dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain yaitu pakan, sistem pemberian pakan, frekuensi pemerahan, metode 
pemerahan,perubahan musim dan periode laktasi (Lingathurai et al., 2009).Peningkatan 
kualitas susu sapi perah dapat ditempuh melalui perbaikan mutu genetik dan perbaikan 
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manajemen pakan. Perbaikan manajemen pakan dapat dilakukan dengan menyusun 
formula pakan konsentrat yang mempunyai kandungan nutrien lengkap sehingga 
mampu mensuplai kebutuhan pakan sapi perah sejak awal laktasi (Astuti et al., 2009). 
 
Metodologi Penelitian  
Urutan langkah penelitian yang dilakukan, ditunjukkan dalam diagram alur 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Metodologi Penelitian 
 
Hasil dan Pembahasan  
Kualitas hasil panen susu perah KTT Desa Lerep belum sesuai SNI 01-3141-1998 di 
sebabkan karena tata cara pemberian pakan yang kurang benar, susu terkontaminasi 
bakteri, susu mengandung kolostrum, kesadaran peternak dalam peningkatan kualitas 
masih kurang, dan perlakuan susu pasca panen yang kurang baik. Tata cara pemberian 
pakan yang kurang benar meliputi kuantitas dan kualitas pakan. Pakan yang diberikan 
kepada sapi seharusnya terdiri atas 11,5% dan 10% dari berat tubuh konsentrat dan 
hijauan. Untuk berat sapi 500 kg, pemberian konsentrat 7,5 kg perhari dan hijauan 10 
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kg/hari adalah nilai yang sangat kurang. Selain itu pemberian pakan tambahan (telur 5 
butir, 50 cc madu, 1 kg gula merah ) untuk sapi kering kandang tidak dilakukan. Padahal 
asupan gizi sangat penting menentukan produktifitas hasil susu berikutnya saat sapi 
dalam masa kering kandang.  Pakan pendukung yang memiliki nilai gizi tinggi juga juga 
tidak diberikan karena belum dihasilkan di kawasan peternakan. 
Sampai saat ini syarat standar susu segar yang diterima oleh IPS haruslah memiliki 
nilai Total Plate Count ( TPC)  atau kandungan bakteri di dalam susu dibawah 1 juta/cc. 
Sedangkan jumlah standar bakteri susu di Indonesia adalah 3.000.000 / ml. Hal ini terjadi 
karena beberapa factor seperti sapi sakit atau pekerja sakit atau lingkungan kotor. Sapi 
yang sakit disebabkan oleh cekaman panas atau terlambat dalam mengetahui ternak yang 
sakit. Cekaman panas, lebih disebabkan karena di PT RAM kelembabannya cukup tinggi 
untuk sebuah peternakan. Keterlambatan dalam mengetahui ternak yang sakit 
disebabkan oleh penimbangan berkala yang kurang diperhatikan atau pengetahuan anak 
kandang yang kurang tentang penyakit ternak. Pekerja yang sakit lebih disebabkan 
karena tidak dilakukan cek kesehatan berkala bagi para pekerja. Sedangkan lingkungan 
yang kotor disebabkan oleh adanya kandang ternak lain dan kelembaban yang tinggi. 
Masa laktasi sapi perah adalah 10 bulan. Dan 8 minggu sebelum sapi melahirkan, 
hendaknya sapi telah di kering kandangkan.  Hal ini bertujuan agar susu yang diperah 
tidak mengandung kolostrum, yang merusak kualitas susu. Sapi yang menjelang kering 
kandang masih diperah biasanya terjadi karena pencatatan panjang laktasi tidak tercatat 
dengan baik. 
Kesadaran peternak dalam meningkatkan kualitas susu masih kurang. Hal ini 
disebabkan peternak mengalami keterbatasan dalam uji kualitas hasil susunya dan rata-
rata peternak  masih memprioritaskan cara meningkatkan kuantitas susu perah, bukan 
kualitasnya. Uji kualitas yang belum maksimal dilakukan ini disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan tentang uji kualitas dan keterbatasan alat uji kualitas yang 
dimiliki. 
Analisis kejadian dasar penyebab kegagalan hasil susu sapi perah lokal yang tidak 
mampu mencukupi permintaan IPS adalah sebagai berikut: 
 Kuantitas Pakan Kurang, pakan yang diberikan kepada sapi seharusnya terdiri atas 
11,5% dan 10% dari berat tubuh konsentrat dan hijauan. Namun di perusahaan untuk 
berat sapi 500 kg, pemberian konsentrat 7,5 kg perhari dan hijauan 10 kg/hari adalah 
nilai yang sangat kurang. Semakin sedikit pakan, maka semakin kecil pula kadar 
protein dan lemak yang dibutuhkan sapi untuk menghasilkan susu yang berkualitas. 
 Pakan pendukung belum dihasilkan di kawasan peternakan, pemberian konsentrat 
dan complete feed yang mengandung sorgum dapat memperbaiki kualitas susu dan 
menunjukkan kurva produksi yang terus meningkat pada panen susu sapi.  Namun 
pada kenyataanya perusahaan tidak memberikan sorgum dalam pakan ternak. Pakan 
yang diberikan hanya terdiri dari hijauan , konsentrat tanpa sorgum, singkong dan 
jerami fermentasi. Komposisi pakan ini diberikan karena mudah di dapatkan di 
sekitar lokasi peternakan. 
 Kelembaban tinggi, sapi FH menunjukkan penampilan produksi terbaik apabila 
ditempatkan pada suhu lingkungan 18,3° - 26,7°C dengan kelembaban 55%. Bila 
melebihi suhu tersebut, ternak akan melakukan penyesuaian secara fisiologis dan 
secara tingkah laku (behaviour). Usaha peternakan sapi FH di KTT Desa Lerep, 
dilakukan pada daerah yang memiliki suhu berkisar antara 23 – 31oC dan 
kelembaban 72 - 88%. Hal tersebut akan sangat mempengaruhi tingkat produktivitas 
sapi FH. Pada suhu dan kelembaban tersebut, proses penguapan dari tubuh sapi FH 
akan terhambat sehingga mengalami cekaman panas. Pengaruh yang timbul pada 
sapi FH akibat cekaman panas adalah : Penurunan nafsu makan, peningkatan 
konsumsi minum, penurunan metabolisme dan peningkatan katabolisme, 
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peningkatan pelepasan panas melalui penguapan, penurunan konsentrasi hormone 
dalam darah, peningkatan temperatur tubuh, respirasi dan denyut jantung, 
perubahan tingkah laku, meningkatnya intensitas berteduh sapi.  Cekaman panas 
yang diterima oleh sapi FH sebenarnya dapat direduksi oleh angin dengan kecepatan 
tertentu. Usaha lain yang perlu dilakukan untuk mereduksi cekaman panas sapi FH 
adalah modifikasi lingkungan ternak melalui pemberian naungan, pemilihan bahan 
atap dan pengaturan ketinggian kandang. 
 
Kualitas 70% Produksi Susu Sapi KTT Desa Lerep tidak memenuhi persyaratan mutu susu segar yang 
diminta IPS sesuai SNI 3141.1:2011, yaitu berat jenis minimum 1,0270 gr/ml; kadar lemak minimum 3%; 
kadar protein 2,8%; derajad asam 6,0-7,50 SH; pH 6,3-6,8
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Gambar 3.Fault Tree Analysis Kualitas Susu Rendah 
 
Tabel 1. Barrier Analysis Worksheet 
Target Hazard Barrier 
Penilaian Terhadap 
Barrier 
Rekomendasi 
Kualitas 
hasil 
panen 
susu 
perah 
tidak 
sesuai 
standar 
Kuantitas Pakan 
Kurang 
Metode:perhitungan 
kuantitas  pemberian 
pakan sesuai ketentuan 
prosentase berat tubuh 
sapi 
Untuk berat sapi 500 
kg, pemberian 
konsentrat 7,5 kg 
perhari dan hijauan 
10 kg/hari  
Pakan yang 
diberikan kepada 
sapi seharusnya 
terdiri atas 11,5% 
dan 10% dari 
berat tubuh 
konsentrat dan 
hijauan 
Pakan 
pendukung 
tidak dihasilkan  
di kawasan 
peternakan 
Maintenance: pemberian 
jagung dan amas 
kedelai 
Pemberian sumber 
karbohidrat dan 
protein tersebut 
belum dilakukan. 
Pemberian pakan 
hanya berupa 
singkong, jerami, 
hijauan, dan 
konsentrat. 
Penanaman bibit 
sorgum pada 
lahan sekitar 
Kelembaban 
tinggi 
Lingkungan: kandang 
di arahkan ke timur 
    
Material: pemberian 
naungan dan pemilihan 
Atap naungan berupa 
seng yang terlalu 
Atap yang baik 
terbuat dari 
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bahan atap dingin bagi kandang 
jika suhu udara 
dingin 
genting karena 
tidak terlalu 
mudah menyerap 
dan melepaskan 
panas 
Metode: mengatur 
ketinggian atap 
Ketinggian atap 
hanya 2 meter 
Ketinggian atap 
yang 
memungkinkan 
kelancaran 
sirkulasi udara 
adalah 2,5-3,5 
meter 
Pengetahuan 
Anak Kandang 
Tentang 
Penyakit Ternak 
Kurang 
Maintenance:Dilakukan 
tindakan preventif 
terhadap penyakit 
pencegahan penyakit 
Faktor alam yang 
berupa suhu dan 
kelembaban 
menjadikan tindakan 
preventif tidak 
optimal 
Memodifikasi 
lingkungan 
sehingga 
sirkulasi dan 
sanitasi baik 
Metode: Langsung 
memisahkan sapi perah 
yang sakit dan 
dilakukan pengobatan 
Keterbatasan 
pengetahuan tentang 
penyakit ternak 
membuat sapi sakit 
terlambat dipisahkan 
Pendampingan 
dan peningkatan 
pengetahuan dn 
keterampilan dari 
bagian kesehatan 
perusahaan 
ataupun instansi 
pemerintah 
kepada anak 
kandang 
mengenai 
kesehatan hewan 
Tidak ada cek 
kesehatan 
pekerja berkala 
Man: Cek kesehatan 
dilakukan secara 
teratur pada seluruh 
pekerja peternakan 
Tidak ada cek 
kesehatan, kecuali 
jika pekerja betul-
betul telah sakit 
Pemeriksaan 
kesehatan 
dilakukan enam 
bulan atau 
setahun sekali 
Recording 
kurang berjalan 
baik 
Metode: Recording 
pemeliharaan sapi 
perah dilakukan 
dengan tertib meliputi : 
perkawinan, kelahiran 
pedet, sapi dara, induk 
dan produksi susu 
Pencatatan / 
recording tidak 
dilakukan dengan 
baik karena pemilik 
menganggap sudah 
hafal dengan 
ternaknya 
Sistem 
pencatatan 
(recording) yang 
jelas, akurat dan 
disiplin perlu 
dilakukan 
Kurang 
pengetahuan 
peternak tentang 
uji kualitas 
Man: Peternak 
mengetahui segala 
aspek ( BJ, 
mikroorganisme, kadar 
lemak ) yang 
terkandung dalam 
produksi susunya 
Uji kualitas yang 
dilakukan hanya 
perhitungan berat 
jenis 
Koperasi dapat 
melakukan 
perubahan 
manajemen 
melalui prinsip 
transparasi 
kualitas susu 
yang 
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menentukan 
harga jual dan 
beli susu 
Alat uji kualitas 
yang dimiliki 
masih minimalis 
Machine:memiliki alat 
uji kualitas pada aspek 
kualitas yang 
menentukan grade susu 
Peternak hanya 
menggunakan 
laktodensimeter 
untuk menentukan 
berat jenis susu 
Koperasi dapat 
melakukan 
perubahan 
manajemen 
melalui prinsip 
transparasi 
kualitas susu 
yang 
menentukan 
harga jual dan 
beli susu 
Peternak masih 
memprioritaskan 
kuantitas 
Lingkungan:selain 
kuantitas, kualitas juga 
menentukan harga jual 
susu 
Pemberian pakan 
hanya mementingkan 
peningkatan 
kuantitas hasil 
perahan. Kualitas 
kandungan zat  yang 
terkandung di dalam 
pakan ternak belum 
diperhitungkan. 
Koperasi 
mengusahakan 
pengadaan pakan 
komplitfeed 
Goncangan pada 
susu dalam 
perjalanan 
Machine:menggunakan 
alat transportasi yang 
meminimalkan 
goncangan pada susu 
Alat transportasi 
susu berupa pickup 
tua yang kurang baik 
dalam merespon 
goncangan 
Jumlah pengisian 
susu ke dalam 
tangki harus 
diperhitungkan 
dengan baik 
Man: sopir pengangkut 
susu dapat 
meminimalisir 
goncangan saat 
menyetir 
Sopir tergesa-gesa 
saat menyetir agar 
cepat sampai 
Pemantauan 
terhadap kinerja 
sopir pengangkut 
susu 
Tidak ada cold 
storage 
Metode:menjaga suhu 
susu dari saat diperah 
hingga masuk ke 
pengolahan 
Pengangkutan susu 
menuju pengumpul 
hanya menggunakan 
milk can yang 
diletakkan diatas 
pickup tanpa 
pendingin 
Alat 
pengangkutan 
dilengkapi 
dengan 
pendingin 
Tidak ada alat 
pendingin 
Machine:setelah 
diperah, air susu 
langsung didinginkan 
Tidak ada proses 
pendinginan di 
perusahaan 
Air susu 
sebaiknya 
didinginkan 
maximum 70C 
dan minimum 
40C. 
Tempat 
penyimpanan 
dekat dengan 
kandang ayam 
Metode: Menghindarkan 
susu dari bau 
menyengat disekitarnya 
Tempat 
penyimpanan ini 
hanya berjarak 2 
meter dari kandang 
Penyimpaan air 
susu hendaknya 
berada jauh dari 
sumber bau tak 
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dan sapi sapi dan 15 meter 
dari kandang ayam 
sedap  
Susu tidak 
ditempatkan 
dalam ruangan 
penyimpanan 
khusus 
Metode:menghindarkan 
susu dari cahaya 
matahari langsung, bau, 
dan terkontaminasi 
kotoran 
Tempat 
penyimpanan susu 
hanya berupa ruang 
terbuka dengan 
naungan 
Pengadaan 
ruangan khusus 
untuk 
penyimpanan 
susu pasca 
pemerahan  
 
mulai
Ukur 
kelembaban
Kelembaban > 
55%
Modifikasi 
kandang
Tes pengetahuan 
anak kandang 
tentang penyakit 
ternak
Tahu gejala 
penyakit ternak?
Latih dan 
dampingi anak 
kandang dalam 
menangani ternak
Cek kesehatan 
peternak
Sudah cek 6 
bulan/setahun 
sekali?
Cek kesehatan 
peternak berkala
Recording sapi
Adanya catatan 
tentang segala fase 
dan produksi tiap 
sapi?
Lakukan recording 
dengan 
jelas,akurat,disiplin
Lakukan uji 
kualitas
Peternak tahu 
seluruh uji 
kualitas?
Peternak memiliki 
seluruh alat uji 
kualitas?
Transparansi uji 
kualitas susu dari 
koperasi
Mengangkut 
susu pasca 
panen
Frekuensi goncangan 
dalam perjalanan sering
Ada cold storage dalam 
mobil pengangkut?
Pengisian susu pasca 
panen ke tangki 
diperhitungkan baik-
baik
Lengkapi mobil 
pengangkut dengan 
pedingin
Cek suhu susu
Didinginkan 4-7 C?
Pengadaan alat / 
media pendingin
Cek bau susu
Susu berbau tak 
sedap?
Letakkan susu jauh 
dari kandang sapi dan 
ayam 
Cek kebersihan 
susu
Susu kotor?
Membuat ruangan 
khusus penyimpanan 
susu
selesai
ya
tidak
tidak
ya
ya
tidakya
tidak
ya
tidak
ya
tidak
tidak
ya
Memberikan 
pakan 
pendukung
Sudah diberi 
sorgum
Menanam bibit 
sorgum di lahan 
pasteur
Lakukan 
pemberian 
pakan
Pakan t.a konsentrat 
dan hijauan berturut-
turut11,5% dan 10% 
berat sapi?
Memberi pakan 
sesuai 
prosentase berat 
yang ditetapkan
ya
tidak
ya
tidak
ya
tidak
ya
tidak ya
tidak
Gambar  4. Troubleshooting Kualitas Produksi Susu Tidak Sesuai Standar 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyebab utama yang menimbulkan kualitas susu di Indonesia belum dapat 
memenuhi standar persyaratan mutu susu segar yang diminta IPS sesuai SNI 
3141.1:2011, yaitu berat jenis minimum 1,0270 gr/ml; kadar lemak minimum 3%; kadar 
protein 2,8%; derajad asam 6,0-7,50 SH; pH 6,3-6,8 adalah kelembaban udara 
peternakan yang tinggi, kurangnya pengetahuan anak kandang tentang gejala umum 
penyakit pada sapi, suhu udara peternakan yang tinggi, kurangnya pemberian jenis 
pakan pendukung dan kuantitas pakan yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan 
sapi. 
2. Troubleshooting yang disusun dari penelusuran akar penyebab permasalahan berisi 
petunjuk pemecahan masalah jika permasalahan tersebut terjadi kembali dan 
rekomendasi tindakan perbaikan yang meliputi aspek man, methode, material, 
machine, mother nature, dan maintenance. 
3. Rekomendasi untuk memperbaiki system budidaya sapi perah meliputi : peternak 
hendaknya mengetahui kualitas susu yang mereka menciptakan lingkungan yang 
ideal agar sapi dapat berproduksi secara optima dengan menjaga kebersihan kandang, 
sapi, peralatan, dan peternak. Untuk menjaga susu pasca panen agar tidak rusak perlu 
pengadaan alat/ media pendingin, dan penyediaan ruangan khusus penyimpanan 
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susu yang jauh dari sumber bau tak sedap. Skala kepemilikan sapi yang efisien 
dirancang minimal 32 ekor/unit dengan prosetase jumlah induk laktasi yang ideal 70-
80% dari jumlah populasi kandang. Susu yang tidak tercemar kolostrum didapatkan 
apabila peternak melaksanakan recording dengan akurat. Sapi dengan masa kosong 
yang paling pendek  dapat ditanggulangi dengan pemberian pakan yang cukup dan 
berkualitas, mengafkir sapi yang telah 8 kali beranak, pencegahan terhadap penyakit, 
memberi naungan dan sirkulasi udara yang baik pada kandang, dan recording yang 
akurat untuk mengetahui waktu yang tepat dilakukan inseminasi. Tata cara pemberian 
pakan dilakukan setiap pagi dan sore, disesuaikan dengan berat tubuh sapi, dan 
dilengkapi 
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